BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pengolahan yang dilakukan pada
penelitian campuran minyak telon dan lupromax accelerator terhadap
performa mesin dan konsumsi bahan bakar dengan variasi campuran CBO,
CB5, CB10, CB15, CTL5, CTL10, CTL15, CL5, CL10, CL15 dapat disimpulkan

bahwa :

1. Pada penambahan campuran minyak telon pada bahan bakar pertalite
(CTL) menunjukkan pengaruh terhadap daya, torsi, konsumsi bahan
bakar spesifik, dan emisi gas buang pada kendaraan. Data penguijian
menunjukkan jenis campuran CTL15 terdiri dari 15 ml minyak telon
menunjukkan angka kenaikan 14,35% dibanding dengan pertalite murni
dengan daya rata-rata sebesar 72,5 B.H.P serta daya puncak pada
putaran 6000 rpm sebesar 107,8 B.H.P. Sedangkan nilai torsi tertinggi
diraih CTL15 pada putaran 4500 rpm sebesar 135,6 Nm dan rata-rata torsi
sebesar 127,1 Nm. Persentase kenaikan pada campuran CTL15 output
torsi menunjukkan angka 14,09% dibanding dengan pertalite murni.
Rata-rata konsumsi bahan bakar spesifik terbaik dengan nilai 0,203927
Kg/Kw.jam. Pada pengujian emisi gas buang terbaik dengan hasil
terendah dihasilkan campuran CTL15 dengan rata-rata kandungan CO
0,16% dan HC 22 ppm. Selain itu berdasarkan uji statistik menggunakan
SPSS dengan metode uji manova menyebutkan terjadi pengaruh antara
jenis variabel campuran bahan bakar terhadap variabel dependen daya,
torsi, konsumsi bahan bakar (SFC), dan emisi gas buang yang ditandai
dengan nilai signifikansi <0,001.

2. Pada penambahan campuran lupromax accelerator dengan bahan bakar
pertalite 1000 ml (CL) berdasarkan uji statistik SPSS menunjukkan
pengaruh terhadap daya, torsi, konsumsi bahan bakar spesifik, serta emisi
gas buang. Nilai signifikansi berdasarkan uji manova menunjukkan angka
<0,001 sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh antara
variabel jenis campuran dengan variabel dependen yang diuji. Hasil
pengujian di lapangan menunjukkan campuran CL15 dengan komposisi
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15 ml lupromax accelerator terdapat kenaikan 14,51% dibanding dengan
pertalite menunjukkan hasil nilai rata-rata daya sebesar 72,6 B.H.P serta
daya puncak pada putaran 6000 rpm sebesar 107,6 B.H.P. Rata-rata torsi
terbaik diperoleh campuran CL15 sebesar 125,5 Nm serta torsi puncak
pada putaran 4500 rpm sebesar 135,3 Nm. Persentase kenaikan nilai toris
pada campuran CL15 dibanding dengan pertalite murni menunjukkan
angka 12,83%. Hasil rata-rata konsumsi bahan bakar spesifik (SFC)
diperoleh 0,211953928 Kg/Kw.jam. Pada pengujian emisi gas buang
terendah dihasilkan CL15 dengan kandungan CO 0,18% dan HC 24 ppm.
. Pada penambahan campuran minyak telon dan lupromax accelerator
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap daya, torsi, konsumsi
bahan bakar, dan emisi gas buang pada kendaraan berdasarkan uji SPSS
dengan menggunakan metode uji manova. Nilai signifikansi menunjukkan
<0,001 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara jenis
variasi bahan bakar CB dengan variabel dependen daya, torsi, konsumsi
bahan bakar, serta emisi gas buang. Berdasarkan pengujian dynotest dari
semua jenis campuran hasil terbaik ditunjukkan oleh jenis campuran CB15
menunjukkan kenaikan 16,4% dengan komposisi 7,5 ml minyak telon +
7,5 ml lupromax accelerator dengan rata-rata daya sebesar 73,8 B.H.P.
dan daya puncak pada putaran 6000 rpm sebesar 111.8 B.H.P. Torsi
tertinggi diperoleh sebesar 129,1 Nm serta torsi puncak pada putaran
4500 rpm sebesar 137,0 Nm pada campuran CB15. Kenaikan torsi
dibandingkan dengan pertalite murni menunjukkan kenaikan 15,9%.
Sedangkan rata-rata konsumsi bahan bakar spesifik terendah diperoleh
campuran CB15 sebesar 0,190929 Kg/Kw.jam. Pada pengujian emisi gas
buang hasil terbaik ditunjukkan variasi CB15 dengan rata-rata kandungan
CO 0,10% dan HC 24 ppm.

Pada semua jenis variasi bahan bakar campuran CTL, CL, dan CB

menunjukkan hasil paling signifikan terhadap daya, torsi, konsumsi bahan

bakar, serta emisi gas buang pada campuran CB15 (7,5 ml minyak telon+ 7,5

ml lupromax accelerator) dengan rata-rata daya sebesar 73,8 B.H.P. dan daya

puncak pada putaran 6000 rpm sebesar 111.8 B.H.P. Torsi tertinggi diperoleh

sebesar 129,1 Nm serta torsi puncak pada putaran 4500 rpm sebesar 137,0
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Nm pada campuran CB15. Kenaikan torsi dibandingkan dengan pertalite
murni menunjukkan kenaikan 15,9%. Sedangkan rata-rata konsumsi bahan
bakar spesifik terendah diperoleh campuran CB15 sebesar 0,190929
Kg/Kw.jam. Pada pengujian emisi gas buang hasil terbaik ditunjukkan variasi
CB15 dengan rata-rata kandungan CO 0,10% dan HC 24 ppm.

V.2 Saran

Setelah dilaksanakannya penelitian serta mengacu pada kesimpulan
yang telah disampaikan sebelumnya terdapat beberapa saran dari penulis
sebagai pertimbangan untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya, diantaranya

yaitu :

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai /ife time dari mesin dan
pengaruh terhadap konstruksi mesin akibat penggunaan campuran
minyak telon dan lupromax accelerator.

2. Penguijian lebih lanjut disarankan untuk menambahkan pengukuran
angka oktan pada bahan bakar yang telah dicampurkan bahan aditif
minyak telon.

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya melaksanakan pengujian struktur
kimia berdasarkan standar mutu (spesifikasi) yang ditentukan oleh Dirjen

Migas.
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